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Intisari — Keberadaan herpetofauna memiliki peran penting dalam keseimbangan dan 

keberlangsungan ekosistem di suatu wilayah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 

menganalisis keanekaragaman jenis, kemerataan jenis dan status konservasi reptil (ordo Squamata). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di areal hutan kota Taman Wisata Alam Talang 

Indah Kabupaten Pringsewu. Pengambilan data dilakukan dengan metode Visual Encounter Survey 

(VES) dengan kombinasi time search dan metode identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 15 spesies herpetofauna (ordo Squamata) yang terdiri dari 114 individu yang berasal dari 

5 famili dan diperoleh nilai indeks keanekaragaman H’= 1,887 yang termasuk dalam kategori 

indeks keanekaragaman sedang dan indeks kemerataan E= 0,697 yang artinya indeks kemerataan 

sedang dengan komunitas labil. Spesies reptil yang paling dominan ditemukan yaitu bunglon surai 

(Bronchocela jubata) dan kadal kebun (Eutropis multifasciata). Mayoritas reptil yang ditemukan 

memiliki status konservasi tidak dilindungi. Adanya aktivitas manusia dan kegiatan perubahan 

lahan yang terjadi di hutan kota dapat mempengaruhi keberadaan reptil, sehingga perlu adanya 

keberlanjutan penelitian terhadap hal tersebut untuk memantau bagaimana perkembangan reptil 

yang ada. 

Kata kunci — keanekaragaman, reptil, taman wisata alam talang indah, visual encounter survey. 

 

Abstract — The existence of herpetofauna has an important role in the balance and sustainability of 

ecosystems in an area. The purpose of this study was to determine and analyze species diversity, 

species evenness and conservation status of reptiles (order Squamata). This research was conducted 

in June 2022 in the urban forest area of Talang Indah Natural Tourism Park, Pringsewu Regency. 

Data were collected using the Visual Encounter Survey (VES) method with a combination of time 

search and identification methods. The results showed that there were 15 species of herpetofauna 

(order Squamata) consisting of 114 individuals from 5 families and the diversity index value H'= 

1.887 which was included in the category of moderate diversity index and evenness index E = 0.697, 

which means moderate evenness index with the community. unstable. The most dominant reptile 

species found were mane chameleon (Bronchocela jubata) and garden lizard (Eutropis 

multifasciata). The majority of the reptiles found have an unprotected conservation status. The 

existence of human activities and land change activities that occur in urban forests can affect the 

existence of reptiles, so there is a need for continuous research on this matter to monitor how the 

development of existing reptiles is. 

Keywords— diversity, reptils, Talang Indah natural tourism park, visual encounter survey. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Salah satu keanekaragaman hayati yang 

memiliki potensi namun kurang dikenal dan 

diketahui oleh masyarakat umum adalah 

herpetofauna. Herpetofauna termasuk dalam 

kelompok makhluk yang terdiri dari reptil 

dan amfibi [1]. Herpetofauna berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem secara alami [2]. Keberagaman 

jenisnya dapat dijadikan sebagai parameter 

dalam menentukan kondisi baik buruknya 

suatu wilayah dan berperan penting dalam 

menjaga kelestarian ekosistem [3]. Menurut 

[4] Herpetofauna juga dapat berfungsi 

sebagai sumber materi genetik serta 

pengendali hama (hewan pemakan tikus dan 

serangga). 

Saat ini penyiksaan satwa, anti 

konservasi, serta pemanfaatan lahan hutan 

menjadi salah satu ancaman serius bagi 

keberadaan herpetofauna [5]. Hal ini 

disebabkan masyarakat luas belum 

sepenuhnya mengetahui pentingnya peran 

herpetofauna bagi lingkungan. Pemanfaatan 

lahan hutan yang dilakukan manusia seperti 

sebagai objek wisata juga dapat 

menyebabkan keberadaan herpetofauna 

menjadi terganggu, apabila tidak diberikan 

arahan serta larangan untuk tidak membunuh 

hewan yang berada di sekitarnya. Hal ini 

karena mayoritas masyarakat menganggap 

herpetofauna ini khususnya reptil merupakan 

hewan yang berbahaya, ditakuti, dan 

mengganggu, sehingga harus dimusnahkan. 

Reptil merupakan kelompok satwa 

bertulang belakang (vertebrata) dibagi 

menjadi 4 ordo, yaitu Rhynchocephalia, 

Testudinata/Chelonia, Squamata dan 

Crocodilia [6]. Suhu tubuh Reptil bergantung 

pada suhu lingkungan di sekitarnya [7]. 

Salah satu ordo dalam kelas Reptilia 

dengan spesies terbanyak adalah ordo 

Squamata. Tiga subordo yang membentuk 

kelompok ini yaitu Amphisbaenia (cacing 

kadal), Serpentes (ular), dan Lacertilia/Sauria 

(kadal). Kadal dan ular secara alami dapat 

berfungsi sebagai kontrol biologis untuk 

populasi hewan pengerat (tikus) dan serangga, 

terutama nyamuk. [8]. Namun saat ini 

pendataan terkait informasi kekayaan jenis 

kadal dan ular ini sangat minim, mengingat 

tidak banyak orang yang menyukai dan 

berminat untuk meneliti hal ini. 
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Objek wisata alam Talang Indah 

menjadi habitat bagi para satwa yang ada 

karena memiliki berbagai macam tipe 

habitat. Tipe habitat yang ada di objek 

wisata alam tersebut terdiri dari habitat 

pesawahan, habitat sungai, dan habitat hutan 

kota. Keanekaragaman jenis reptil dengan 

ordo Squamata yang berada di taman wisata 

alam tersebut masih banyak belum 

diketahui, sehingga perlu dilakukan 

penelitian. Penelitian tersebut sebagai 

pendataan awal yang nantinya dapat 

dipublikasi secara utuh dan dijadikan 

sebagai referensi penenelitan selanjutnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 

data keanekaragaman reptil ordo Squamata 

di taman wisata alam Talang Indah 

Kabupaten pringsewu. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 - 28 Juni tahun 2022, berlokasi 

di Taman Wisata Alam Talang Indah, Desa 

Pajaresuk, Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

Lokasi penelitian dapat dilihat pada peta 

yang disajikan dalam Gambar 1 [9]. 
 

Gbr 1. Lokasi Penelitian 
 

B. Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan untuk 

pengambilan sampel objek penelitian di 

lapangan adalah headlamp, Global Position 

System (GPS), jam tangan, kamera, tongkat 

ular (snake hook), buku A Field Guide To 

The Reptiles Of South-East Asia [10], serta 

alat tulis kerja (ATK). Objek penelitian 

yang diamati yaitu reptil (ordo Squamata) 

yang berada di taman wisata alam Talang 

Indah. 
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C. Pengumpulan Data 

Data keanekaragaman jenis reptil 

dikumpulkan dengan menggunakan metode 

Visual Encounter Survey (VES) dengan 

kombinasi time search dan metode 

identifikasi. Metode VES dilakukan dengan 

cara menulusuri suatu tempat atau habitat 

dan mencatat semua reptil yang terlihat [11]. 

Pelaksanaan time search, dilakukan dengan 

membatasi pencarian objek penelitian dengan 

batasan waktu 5 jam yaitu pada pagi hari (07- 

12.00 WIB) dan malam hari (19.00-24.00 

WIB) untuk mengamati objek penelitian. 

Spesies yang sudah tertangkap kemudian 

dicatat dan diidentifikasi dengan 

menggunakan buku panduan identifikasi lalu 

dilepaskan kembali. 
 

D. Analisi Data 

Data yang telah didapatkan dihitung 

dengan menggunakan rumus 

keanekaragaman jenis Shannon-Wiener dan 

rumus kemerataan jenis untuk kemudian 

dianalisis. 

 

• Keanekaragaman jenis 

Keanekaragaman jenis dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks Shannon- 

Wiener [12]: 

 

H’ = -∑ pⅰ . Ln(pⅰ) 

pⅰ = nⅰ/N 

 

Keterangan: 

H’ : indeks Shannon-Wiener, 

pi : proporsi spesies ke-i 

(perbandingan jumlah individu 

spesies ke-i dengan jumlah total 

individu spesies yang ditemukan) 

ni : jumlah individu suatu spesies ke-i, 

N : jumlah individu seluruh spesies 

 

Nilai keanekaragaman jenis. 

H>3 : Indeks keanekaragaman Tinggi 

1<H< 3 : Indeks keanekaragaman Sedang 

H<1 : Indeks keanekaragaman Rendah 

 

• Kemerataan Jenis 

Kemerataan jenis reptil dihitung dengan 

menggunakan rumus [13]: 

 

E = H’/ Ln. S 
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Keterangan: 

E : Indeks kemerataan jenis 

H’ : Indeks keanekaragaman 

jenis Shannon-Wiener 

S : Jumlah jenis 

Ln : Logaritma natural 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jenis Reptil di Habitat Hutan Kota 

Talang Indah 

Reptil (ordo Squamata) yang 

ditemukan pada habitat hutan kota di taman 

wisata alam Talang Indah Kabupaten 

Pringsewu sebanyak 5 famili yang terdiri 

dari 

15 spesies reptil dengan jumlah total 

sebanyak 114 individu. Adapun famili 

tersebut diantaranya famili Agamidae 

(kadal terbang (Draco volans), bunglon 

surai (Bronchocela jubata)), Gekkonidae 

(cicak batu (Cyrtodactylus marmoratus), 

cicak rumah (Hemidactylus frenatus), cicak 

rumah asia (Hemidactylus platyurus), cicak 

gula (Gehyra mutilata), Lacertidae (kadal 

rumput (Takydromus sexlineatus), 

Colubridae (ular koros (Ptyas korros), ular 

lare angon (Xenochrophis vittatus), ular 

tambang (Dendrelaphis pictus), ular 

tambang biru (Dendrelaphis striatus), ular 

pucuk (Ahaetulla prasina), ular boiga 

(Boiga cynodon), dan Scincidae (kadal 

kebun (Eutrophis multifasciata) (Gambar 

2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gbr 2. Jenis Reptil di Hutan Kota 

Taman Wisata Alam Talang 

Indang 

 

Bunglon surai (Bronchocela jubata) 

merupakan spesies reptil yang ditemukan 

paling mendominasi dibandingkan dengan 

spesies yang lain (Gambar 2). Jenis ini pada 

umumnya mudah dikenali karena memiliki 

ciri adanya surai atau bagian bergerigi di 

belakang lehernya dan memiliki ekor yang 
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panjang. Pernyataan ini sesuai dengan 

penelitian [14] bahwa bunglon surai 

mempunyai ekor yang panjang, duri-duri 

pada bagian dorsal tubuh, dan kepala 

berbentuk segitiga dengan semacam 

bumbungan di atas matanya. Panjang 

tubuhnya dari kepala sampai ekor berkisar 55 

cm. Kulitnya dapat berwarna hijau tua 

sampai dengan hijau muda kekuningan. 

Bunglon surai juga memiliki kemampuan 

merubah warna kulit dalam keadaan tertentu 

(Gambar 3). 
 

Gbr 3. Bunglon Surai (Bronchocela jubata) 

 

Spesies ini hampir selalu ditemukan 

pada saat pagi ataupun malam hari selama 

pengamatan. Saat pagi hari aktivitas bunglon 

surai yaitu mencari makan dan berjemur di 

dahan pohon sedangkan pada malam hari 

reptil ini akan beristirahat di dahan pohon 

yang cukup tinggi. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian [15] bahwa sesuai spesiesnya, 

bunglon menghabiskan sebagian besar 

hidupnya di pohon. [16] juga menjelaskan 

bahwa perilaku bunglon surai (B. jubata) 

pada malam hari adalah tidur (pukul 18.00- 

20.00). Perilaku ini dilakukan oleh bunglon 

surai (B. jubata) karena reptil ini masuk ke 

dalam tipe epimeletik (memelihara diri). 

Perilaku lainnya adalah basking (berjemur) di 

bawah sinar matahari yang banyak dilakukan 

pada waktu pagi hari (pukul 07.00-12.00). 

Perilaku ini masuk ke dalam bentuk adaptasi 

tubuh yang dilakukan oleh bunglon surai (B. 

jubata sebagai hewan poikiloterm (berdarah 

dingin). 

Spesies lain yang juga kerap ditemukan 

saat pengamatan yaitu kadal kebun (Eutropis 

multifasciata). Kadal ini bisa mencapai 
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ukuran 40 cm, biasanya terdapat 5-7 garis 

kehitaman di punggungnya yang berwarna 

coklat perunggu. Selain itu, kerap 

ditemukan juga individu yang mempunyai 

warna merah atau kuning di sisi kanan dan 

kiri tubuhnya (Gambar 4). 
 

Gbr 4. Kadal Kebun (Eutropis multifasciata) 
 

Selama pengamatan dilakukan, kadal 

kebun hanya dapat dijumpai pada saat pagi 

hari. Pada dasarnya kadal kebun merupakan 

reptil yang aktif bergerak pada siang hari 

sedangkan malam hari kadal kebun akan 

masuk ke lubang tanah, tumpukan serasah 

atau celah batu untuk beristirahat. Hal ini 

didukung oleh pernyataan [14] bahwa kadal 

kebun merupakan hewan yang aktif pada 

siang hari, serta memiliki cakupan tipe 

habitat yang luas karena mangsanya yang 

beragam, sedangkan perilakunya pada 

malam hari, yaitu tidur di balik serasah atau 

lubang pada tanah. 

Mayoritas spesies reptil (ordo 

Squamata) yang ditemukan di hutan kota 

taman wisata alam Talang Indah dapat 

dijumpai pada saat siang hari. Aktivitas 

yang cenderung dilakukan yaitu berdiam 

diri dan berjemur. Mereka akan memilih 

tempat dengan sinar matahari yang cukup 

seperti di atas pohon ataupun di bagian 

semak belukar. Hal ini didukung oleh 

penelitian [8] bahwa reptil adalah spesies 

ektotermal dimana proses metabolismenya 

memerlukan sumber panas eksternal. 

Dengan demikian, reptil sering terlihat 

berjemur di ruang terbuka, terutama di pagi 

hari. Reptil berjemur sampai suhu tubuh 

yang dibutuhkan tercukupi dan kemudian 

melanjutkan aktivitas atau bersembunyi di 

sarangnya. 



 

170 

 

B. Status Konservasi Reptil di Hutan Kota 

Talang Indah 

Konservasi flora dan fauna membutuhkan 

perhatian lebih, guna menjaga kelestarian di 

alamnya. Status konservasi spesies reptil 

yang ditemukan di hutan kota taman wisata 

alam Talang Indah menurut IUCN, CITES, 

dan P.106 tahun 2018 disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Status Konservasi Reptil yang 

ditemukan di Hutan Kota Taman 

  Wisata Alam Talang Indah  

No. Nama Latin 
  Status Konservasi  

  IUCN CITES P.106  
 

1 Draco volans LC NA TD 

2 Bronchocela jubata LC NA TD 

3 Cyrtodactylus marmoratus LC NA TD 

4 Hemidactylus frenatus LC NA TD 

5 Hemidactylus platyurus LC NA TD 

6 Gehyra mutilata LC NA TD 

7 Takydromus sexlineatus LC NA TD 

8 Ptyas korros NT NA TD 

9 Xenochrophis vittatus LC NA TD 

10 Dendrelaphis pictus LC NA TD 

11 Dendrelaphis striatus LC NA TD 

12 Ahaetulla prasina LC NA TD 

13 Boiga cynodon LC NA TD 

14 Chrysopelea paradisi LC NA TD 

  15 Eutropis multifasciata LC NA TD  

 

Menurut IUCN red list, status konservasi 

dari 15 spesies reptil yang ditemukan di 

hutan kota taman wisata alam Talang Indah, 

14 diantaranya termasuk dalam kategori LC 

(least concern) dan 1 spesies dikategorikan 

NT (near threatened) yaitu ular koros (Ptyas 

korros) (Tabel 1). Keberadaan P. korros 

hampir terancam diduga karena beberapa 

faktor seperti kualitas dan kuantitas 

makanan, air, suhu, habitat alami yang rusak 

ataupun perburuan. Pernyataan ini sejalan 

dengan [17] bahwa kesejahteraan hewan 

dapat dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas 

pakan. kekurangan pakan dapat memaksa 

hewan untuk bermigrasi, terutama hewan 

ektotermal seperti reptil, yang pergerakannya 

sangat dipengaruhi oleh suhu.. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat [2] bahwa jumlah 

herpetofauna (reptil) akan semakin berkurang 

seiring dengan berkurangnya habitat alami 

dari herpetofauna (reptil). 

Lokasi hutan kota yang juga 

berdampingan dengan sawah ini menjadikan 

secara tidak langsung terdapat hubungan 

antara keduanya. Habitatnya yang berdekatan 

dengan manusia sehingga sering terjadi 

kesalahpahaman di masyarakat bahwa ular 

tersebut berbahaya. Para petani akan 

memberantas ular karena merasa takut dan 
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terancam akan keberadaannya. Hal inilah 

yang diduga menjadi salah satu penyebab 

populasi ular koros menjadi semakin 

sedikit, padahal ular koros dapat dijadikan 

sebagai musuh alami bagi hama sawah. 

Tikus dan kodok merupakan mangsa utama 

bagi ular koros. 

Tidak jauh berbeda dengan status 

konservasi reptil berdasarkan IUCN, 

menurut Permen LHK No. P.106 tahun 

2018 juga spesies reptil yang ditemukan di 

hutan kota taman wisata alam Talang Indah 

belum termasuk dalam kategori satwa yang 

dilindungi dan status perdagangannya yang 

diatur dalam CITES juga tidak termasuk 

dalam kategori Appendix. 
 

C. Nilai Keanekaragaman dan 

Kemerataan Jenis Reptil di Hutan Kota 

Talang Indah 

Keanekaragaman dan kemerataan 

jenis suatu komunitas dihitung untuk 

mengetahui kategori tingkat 

keanekaragaman dan kemerataan yang ada 

pada komunitas tersebut. Berdasarkan data 

yang didapat menunjukkan nilai

 H’(indeks 

keanekaragaman jenis) yang terdapat di 

hutan kota taman wisata alam Talang Indah 

yaitu 1,887. Berdasakan nilai ketentuannya, 

apabila nilai keanekaragaman jenis 1<H’<3 

maka indeks keanekaragaman dapat 

dikategorikan sedang. Indeks kemerataan 

jenis reptil yang ditemukan di habitat hutan 

kota taman wisata alam Talang Indah 

bernilai 0,697 yang artinya kriteria 

kemerataan jenis reptil dikategorikan 

sedang dengan komunitas labil. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian [18] 

bahwa jika nilai indeks kemerataan jenis 

antara 0,50-0,75 dikategorikan kemerataan 

sedang dengan komunitas labil. 

Keanekaragaman dan kemerataan 

spesies yang ditemukan diduga dipengaruhi 

oleh kondisi habitat dan faktor pendukung 

lainnya. Habitat yang beranekaragam dan 

sesuai dapat diperoleh dari sedikitnya 

polutan, vegetasi tanaman yang kompleks, 

siklus ekologi yang berjalan dengan lancar, 

minimnya aktivitas manusia, dan 

keberadaan pakan alami yang terjamin 

seperti serangga, amfibi, mamalia kecil, 

dan burung-burung kecil. Hutan kota taman 

wisata alam Talang Indah memiliki beragam 

tanaman seperti akasia, johar, kersen, bintaro, 

bambu, jambu biji, sengon, dan lainnya yang 

biasa 
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digunakan reptil sebagai habitat, untuk 

berkembang biak, mencari makan, ataupun 

berjemur. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian [19] bahwa ekosistem yang baik 

dengan habitat yang beragam mampu 

meningkatkan keanekaragaman jenis reptil 

yang ada karena faktor-faktor yang 

dibutuhkan dapat terpenuhi. 

 

IV. KESIMPULAN 

Jenis reptil yang ditemukan pada habitat 

hutan kota di taman wisata alam talang indah 

yaitu sebanyak 5 famili yang terdiri dari 15 

spesies reptil dengan jumlah total sebanyak 

114 individu. Mayoritas reptil yang 

didapatkan berstatus tidak dilindungi. Nilai 

keanekaragaman jenis berdasarkan indeks 

Shannon-Wiener didapatkan sebesar 1,887 

dan dikategorikan sebagai keanekaragaman 

jenis yang sedang sedangkan nilai indeks 

kemerataan jenis yaitu 0,697 yang berarti 

kriteria kemerataan jenis sedang dengan 

komunitas labil. 
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